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 ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat warga sekitar dalam mengikuti 

program CSR yang dilakukan oleh Humas PT.Angkasa Pura II (Persero) dengan maksud 

untuk mengetahui strategi manajemen Humas PT.Angkasa Pura II (Persero) 

dalammelaksanakan CSR, melalui proses: fact finding, planning, communicating dan 

evaluating, Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, Adapun landasan teori yang digunakan adalah teori 

strategi manajemen dari Cutlip dan Center (1985). Dari hasil penelitlan yang dilakukan 

dapat diketahui bahwa: 1. Proses fact finding :mengevaluasi dan menyeleksi data atau 

terkait dengan terjun langsung ke lapangan. 2. Proses planning : penandatanganan oleh 

pihak yang disurvei, evaluasi data, dikuatkan dengan pernyatan dari desa survey lapangan, 

sharing informasi, dokumentasi pengisian formulir lalu membuat pengajuan proposal 

kepusat 3. Proses communicating: sosialisasi terpadu kepada masyarakat desa, opinion 

leader, dan kelompok kegiatan masyarakat dengan berkomunikasi langsung secara antar 

pribadi maupun kelompok. 4. Proses evaluating: Humas melakukan pemantauan secara 

teratur ke lapangan tempat dilaksanakan kegiatan CSR. Kesimpulan yang didapat adalah 

strategi manajemen yang telahdirencanakan dan dilaksanakan oleh Humas PT. Angkasa 

Pura II (Persero) sudahberjalandenganbaik, cukupefektif dan efisien, Hal tersebut terbukti 

adanya perubahan sikap publik ke perusahaan yang ditunjukan dengan adanya kepedulian 

masyarakat pada asset perusahaan dan memiliki minat yang lebih tinggi lagi dalam 

mengikuti program PKBL yang dilakukan oleh PT Angkasa Pura II (Persero) Supadio Kubu 

Raya.  

Kata Kunci : Strategi Manajemen Humas, Corporate Social Responsibility.
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ABSTRACT 
This research is motivated by the decreasing interest of local residents in participating in the 

CSR program carried out by PR PT. Angkasa Pura II (Persero) with a view to knowing the 

PR management strategy of PT. Angkasa Pura II (Persero) in implementing CSR, through the 

process of: fact finding, planning, communicating and evaluating. The research method used 

is descriptive method using a qualitative approach. The theoretical basis used is the theory of 

management strategy from Cutlip and Center (1985) . From the results of the research 

carried out, it can be seen that: 1. The fact finding process: evaluating and selecting data or 

related to going directly to the field. 2. Planning process: signing by surveyed parties, data 

evaluation, strengthened by statements from field survey villages, sharing information, filling 

out documentation forms and submitting proposals to the center 3. Communicating process: 

integrated socialization to village communities, opinion leaders, and groups community 

activities by communicating directly between individuals and groups. 4. Evaluating process: 

Public Relations conducts regular monitoring of the field where CSR activities are carried 

out. The conclusion is the management strategy that has been planned and implemented by 

the PR of PT. Angkasa Pura II (Persero) has been running well, quite effectively and 

efficiently, this is proven by a change in public attitudes towards the company which is shown 

by the public's concern for company assets and has a higher interest in participating in the 

PKBL program conducted by PT Angkasa Pura II (Persero) SupadioKubu Raya. 

Keywords: Public Relations Management Strategy, Corporate Social Responsibility
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1. PENDAHULUAN 

1. LatarBelakang 

Sebuah perusahaan dalam 

melaksanakan usahahnya tidak lepas 

dari dukungan manajemen di dalamnya 

termasuk seorang praktisi humas. 

Apalagi saat ini semakin banyak 

muncul para kompetitor yang bergerak 

dalam bidang yang sama, membuat kita 

harus lebih baik lagi dalam menarik 

simpati publik. Simpati disini dapat 

diperoleh dari adanya citra positif, dan 

dalam menciptakan citra positif itu 

merupakan tugas seorang praktisi 

humas. Corporate Social Responsibility 

sebagai suatu program sosial yang 

dimiliki perusahaan dapat menjadi jalan 

atau media dalam menciptakan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

program CSR yang berjalan dengan 

baik dapat menciptakan sebuah opini 

yang baik terhadap perusahaan, dimana 

akhirnya akan menciptakan sebuah citra 

yang positif bagi perusahaan. Salah satu 

perusahaan BUMN di Kalimantan Barat 

yang berbentuk public service. PT 

Angkasa Pura II pada kanto rcabang 

Bandara Internasional Supadio 

Kuburaya Sebagai perusahaan yang 

termasuk memiliki seorang praktisi 

humas yang yang telah menjalankan 

Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL). 

Dengan melihat pelaksanaan CSR 

yang sebelumnya yang kurang 

mendapatkan dukungan dan respon 

yang positif dari masyarakat. Maka 

dalam pelaksanaan CSR di Kampung 

Tegal Waluyo, Humas 

melaksanakannya dengan menggunakan 

strategi manejemen. Dengan harapan 

agar pelaksanaan CSR itu dapat 

memberikan keuntungan pada 

keduabelahpihak. PT Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kubu Raya ingin 

memberdayakan masyarakat dengan 

memberikan kontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan social 

ekonomi masyarakat, dengan harapan 

akan timbul kepedulian masyarakat 

Kampung Kampung Tegal Waluyo 

terhadap program yang di laksanakan 

dan terhadap keberadaan asset 

perusahaan di sekitar mereka, Agar 

semua itu dapat tercapai, maka humas 

melaksanakan strategi manajemen 

dalam pelaksunaan CSR di Kampung 
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Tegal Waluyo. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah di 

atas maka dapat di identifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Kurangnya informasi 

masyarakat untuk mengajukan 

permohonan bantuan yang di 

Programkan Oleh PT Angkasa 

Pura II (Persero) Supadio Kubu 

Raya. 

2. Kurangnya minat masyarakat 

ikut serta dalam Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Tegal Waluyo yang Di adakan 

Oleh Angkasa Pura II (Persero) 

Supadio Kubu Raya. 

3. Kurangnya keperdulian dan 

kerjasama oleh pemerintah 

setempat untuk mendukung 

Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan Di Kampung 

TegalWaluyo. 

 

3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian Bagaimana 

Strategi Manajemen Humas PT 

Angkasa Pura II (Persero) dalam 

Melaksanakan CSR dalam waktu 

periode 1 tahun. 

4. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusanmasalahdalampenelitianin

iadalahBagaimanaupaya dan 

prosesStrategiManajemenHumas PT 

Angkasa Pura II (Persero)SupadioKubu 

RayadalamMelaksanakankegiatanCSR 

di Kampung TegalWaluoyo? 

5. TujuanPenelitian 

Untuk mengetahui bagaimana strategi 

manajemen Humas PT Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kubu Raya dalam 

Melaksanakan kegiatan CSR di 

Kampung Tegal Waluoyo? 

6. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai pengembangan ilmu 

komunikasi dan secara khusus dalam 

bidang kajian Jurnalistik. 

Sedangkansecarapraktis, 

penelitianinidiharapkandapatmenjadi 

acuan dan tolak ukur bagi mahasiswa 

ilmu komunikasi bahwa pengaruh 

desain visual di dalam sebuah 

pemberitaan. 
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2. KAJIAN TEORI 

Teori Strategi Manajemen 

Berkaitan dengan masalah yang 

diteliti tersebut maka peneliti 

menggunakan teori strategi manajemen 

sebagai landasan teori dalam penelitian 

ini. Dalam teori ini terkandung bahwa 

humas dalam tugasnya tidak hanya 

melakukan komunikasi untuk 

mengharapkan timbale balik dalam 

melakukan kegiatannya juga berkaitan 

erat dengan fungsi manajemen 

organisasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Seperti yang penulis kutip dari 

Cutlip dan Center (1985) bahwa "proses 

Humas sepenuhnya mengacu kepada 

pendekatan manajerial yang terdiri dari: 

Fact finding, planning, communicating, 

dan evaluating." (Soemirat, 2004:90) 

a) Fact finding (mencari fakta) 

Mencari atau mengumpulkan fakta-

fakta atau data sebelum melakukan 

suatu kegiatana/tindakan. Hal ini 

berkaitan dengan kegiatan CSR, 

misalnya apa yang diperlukan 

public siapa yang terrnasuk ke 

dalam publik, bagaimana keadaan 

public dari berbagai sisi, mengapa 

public bersikap masa bodoh dan 

mencutang kepada perusahaan. 

b) Planning (perencanaan) 

Membuat rencana tentang apa yang 

harus dilakukan dalam menghadapi 

masalah-masalah berdasarkan fakta 

yang telah ditemukan di lapangan. 

c) Communicating 

(mengkomunikasikan)  

Setelah rencana berhasil disusun, 

maka selanjutnya kita perlu 

mengoperasikan rencana tersebut 

dengan sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan bersama. 

d) Evaluating (mengeveluasi) 

Melihat dan menilai kegiatan yang 

dilakukan, apakah sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai atau perlu 

diadakan operasi ulang atau 

mungkin kita berusaha mencari 

alternatif lain demi tercapainya hasil 

yang lebih baik lagi. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Dalam penelitian ini, 

penelitimenggunakan metodedeskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dengan 

metode deskriptif tersebut, peneliti 

menggambarkan apa saja faktor yang 

mengakibatkan kejadian dengan 

pendekatan kualitatif. 

Sedangkan pendekatan kualitatif 

ditujukan untuk mengungkapkan 

kejadian atau fakta, fenomena, variabel 

dan keadaan yang terjadisaat penelitian 

berlangsung dengan menyuguhkan apa 

yang sebenarnya terjadi. Faktor yang 

menyebabkan multitafsirakan dibahas 

berdasarkan teori para ahli, dan temuan 

di lapangan dianalisis menurut sudut 

pandang peneliti sesuai rumusan 

masalah penelitian. 

Untuk keperluan data, peneliti 

mewawancarai kepala Humas PT 

Angkasa Pura II Supadio dan Kepala 

Desa Kampung Tegal Waluyo 

mengetahui bagaimana upaya dan 

proses strategi manajemen Humas PT 

Angkasa Pura II (Persero) Supadio 

Kubu Raya dalam Melaksanakan 

kegiatan CSR di Kampung Tegal 

Waluoyo. Staff PKBL yang 

berhubungan langsung dengan objek 

penelitian juga diwawancarai. Sebelum 

turun untuk melakukan wawancara, 

peneliti menyiapkan daftar pertanyaan 

untuk dijadikan bahan wawancara. 

Daftar pertanyaan tersebut kemudian 

dijadikan pedoman dan dikembangkan 

saat wawancara.  

 

Panduan wawancara dalam 

penelitian ini dirancang untuk 

mengetahui penilaian informan tentang 

Bagaimana upaya dan proses Strategi 

Manajemen Humas PT Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya dalam 

Melaksanakan kegiatan CSR di 

Kampung Tegal Waluoyo. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dari keseluruhan data yang 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Telah 

menunjukan banyaknya informasi yang 

diperoleh dan penting untuk diketahui 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini. Gambaran 

mengenai hasil analisisi berdasarkan 

pada rumusan masalah yang telah 
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ditentukan peneliti dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

strategi manajemen humas PT Angkasa 

Pura II (Persero) Supadio Kubu Raya 

dalam melaksanakan CSR. 

Berdasarkan landasan hukum dan 

prinsip tersebut PT Angkasa Pura II 

menganggap pelaksanaan program CSR 

harusbenar-benar dilaksanakan sesuai 

dengan aturan yang ada, dalam 

pandangan perusahaan, CSR  bukan 

semata sebagai tanggung jawab semata 

tapi bentuk kepedulian dan kontribusi 

perusahaan terhadap pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat, Karena 

PT Angkasa Pura II merasa bahwa 

antara masyarakat dan PT Angkasa 

Pura II itu saling membutuhkan. 

Harapan dan  tujuan tersebut dapat 

saja tercapai apabila program CSR yang 

ada dilaksanakan dengan baik. Tidak 

hanya semata memberikannya begitu 

sajatan pada tahapan-tahapan yang 

berarti dalam pelaksanaannya. Sehingga 

tujuan dan harapan yang diinginkan 

tidak akan tercapa atau terpenuhi, 

Selama ini tidak semua masyarakat 

menerima dan mau untuk bekerjasama 

dalam menjalankan program CSR 

tersebut, hal ini ditunjukan masih 

lemahnya dukungan dan kepedulian 

masyarakat terhadap program-program 

CSR yang dijalankan, hal ini terlihat 

pada jumlah mitra binaan dalam 

Program Kemitraan yang semakin 

sedikit, juga masih rendahnya 

kepedulian masyarakat terhadap 

keberadaan asset perusahaan. Sehingga 

untuk pelaksanaan CSR di Kampung 

Tegal Waluyo dibutuhkan sebuah 

strategi manajemen yang sesuai dengan 

program yang dijalankan perusahaan 

dan juga sesuai dengan potensi, 

kebutuhan dan kebijakan yang ada, 

Berdasarkan identifikasi masalah pada 

penelitian ini, bagian Humas PT AP II 

(Persero) Pontianak dalam 

melaksanakan Corporate Social 

Responsibility (CSR), menggunakan 

strategi manajemen yang meliputi 

proses fact finding, planning, 

communicating, dan evaluating sebagai 

berikut: 

1. Proses Fact Finding 

Dalam proses pencarian data dan 

informasi mengenai program CSR yang 

akan dilaksanakan humas PT Angkasa 
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Pura II, Humas PT Angkasa Pura II 

biasanya melakukannya dengan dua 

acara: 

1) Jika informasi mengenai 

fakta tersebut didapat dari 

isu-isu yang berkembang di 

masyarakat, makapihak 

Humas biasanya turun 

langsung ke lapangan untuk 

melakukan survey atau 

pengamatan lebihjauh. 

Humas juga biasanya 

berkoordinasi dengan pihak- 

pihak yang terkait, dalam hal 

ini adalah pemerintahan 

setempat untuk memperoleh 

informasi yang benar, agar 

tidak terjadi duplikasi dalam 

pemberian bantuan, Baru 

setelah itu ditindak lanjuti 

dengan pendokumentasian 

sebagai penguat untuk 

mengajukan proposal ke 

pusat. Namun jika sifatnya 

bencana alam muka humas 

melakukannya melalui 

prosedur Community Service, 

yaknilangsungmemberikanba

ntuansesuaidengan yang 

dibutuhkansaatitu. 

2) Jikainformasimengenaiperma

salahan atau fakta tersebut 

didapat dari proposal yang 

diajukan masyarakat, maka 

pihak humas PT Angkasa 

Pura II wajib melakukan 

evaluasi dan seleksi secara 

langsung atas permohonan 

proposal yang diajukan oleh 

masyarakat atau calon mitra 

binaan, dan berkoordinasi 

dengan dengan koordinator 

BUMN Pembina di 

wilayahnya untuk 

menghindari duplikasi 

pemberian bantuan atau 

pinjaman. 

Langkah- langkah tersebut diambil agar 

data dan fakta yang didapatbenar- benar 

akurat, sehinggahal-hal yang 

direncanakan dapat berkesinambungan. 

Hal tersebut diperkuat dengan 

pernyataan dari Staf PKBL Humas PT 

Angkasa Pura II. 

 

2. Proses Planing 
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Setelah mendapatkan data dan fakta 

yang akurat dari berbagai pihak terkait, 

maka humas PT Angkasa Pura II 

merencanakan tindakan-tindakan 

seperti, menyerap informasi yang 

didapat dari masyarakat atau pihak 

terkait, yang ditindaklanjuti dengan 

survey ke lapangan, Rencana tersebut 

bisa berdasarkan informasi yang ada 

atau berkembang, juga berdasarkan 

proposal yang diajukan. 

3. Proses Communicating 

Untuk mengkomunikasikan atau 

menyampaikan pesan-pesan yang telah 

direncanakan sebelumnya, bagian 

Humas PT Angkasa Pura II Bersama 

Staff PKBLnya melakukan sosialisasi 

terpadu ke wilayah Kampung Tegal 

Waluyo yang akan menjadi sasaran 

program CSR. Dalam sosialisasi juga 

Humas PT Angkasa Pura II, selalu 

menyampaikan untuk menyampaikan 

pesan-pesan atau kebijakan perusahaan 

mengenai kelistrikan yang dianggap 

perlu diketahui oleh masyarakat. Juga 

menyampaikan akan penting dan 

bahayanya listrik. Sosialisasi ini 

bertujuan agar pesan-pesan yang telah 

direncanakan dapat tersampaikan pada 

sasaran yang dituju, agar program yang 

direncanakan dapat tercapai. Selain itu 

untuk lebih memberikan pendekatan 

kemasyarakat agar didapat sebuah 

penerimaan dari dukungan yang positif 

pada program yang dilaksanakan. 

4. Proses Evaluating 

Untuk menilai apakah tindakan 

komunikasi yang telah dilakukan 

berdasarkan perencanaan sebelumnya 

sudah sesuai dengan standar/tidak atau 

dapat dikatakan berhasil atautidak, 

bagian humas PT Angkasa Pura II 

melakukan pemantauan secara teratu 

rterhadap pelaksanaan CSR yang telah 

dilakukan  di Kampung Tegal Waluyo 

yang meliputi bantuan untuk program 

kemitraan dan program PKBL untuk 

pemberdayaa ninformasi tentang CSR 

pada masyarakat Kampung Tegal 

Waluyo yang sangat dekat dengan 

lokasi bandara, Jika masyarakat masih 

tidak mengenal atau bahkan tidak 

perduli terhadap keberlangsungan 

program yang telah dilaksanakan, maka 

humas PT Angkasa Pura II akan terus 

memantau dengan melakukan 
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kunjungan ke wilayah tempat program 

dilaksanakan. Biasanya jika program 

masih baru dilaksanakan, humas 

melakukan kunjungan satu bulan sekali. 

Namun jika program tersebut telah lama 

dilaksanakan, humas memantaunya 

dengan waktu 3-4 kali dalamsetahun, 

Dari hasil kunjungan atau evaluasi 

tersebut, dapat diketahui sejauh mana 

keberhasilan program yang telah 

dilaksanakan, Tolak ukur untuk 

keberhasilan program tersebut adalah 

adanya dukungan terhadap program 

yang  dilaksanakan, adanya kepedulian 

terhadap asset perusahaan serta tentu 

saja adanya citra yang positif untuk 

perusahaan dan adanya peningkatan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi pada 

masyarakat. 

Hasil pengumpulan data 

berdasarkan wawancara,  observasi, dan 

dokumentasi secara keseluruhan telah 

peneliti kemukakan di atas Meskipun 

secara autentik wawancara dan  

observasi  (artinya ada surat 

rekomendasi dari pihak Jurusan Ilmu 

Komunikasi FISIP Untan untuk 

melakukan penelitian di Bagian Humas 

PT Angkasa Pura II (Persero) Supadio 

Kuburaya) baru dilakukan pada bulan 

Desember 2020.  Namun secara tidak 

langsung peneliti telah melakukan 

wawancara dan observasi pada saat 

peneliti mencari sumber dan informasi 

(PraRiset) atau selama proses penelitian 

mengenai strategi manajemen humas 

PT  Angkasa Pura II (Persero) Supadio 

Kuburaya dalam melaksanakan CSR.  

 

5. KESIMPULAN DAN 

SARAN 

1. Kesimpulan 

Analisis dilakukan berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang diajukan, 

beberapa kesimpulan penelitian yang 

dapat dikemukakan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Untuk mencari data dan fakta 

mengenai pelaksanaan CSR oleh 

Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya, bagian 

Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya 

melakukan penindak lanjutan 

informasi yang didapat baik dari 

masyarakat, pihak internal 

perusahaan, isu sosial di media, 
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maupun isu mengenai kebijakan - 

kebijakan pemerintah serta penindak 

lanjutan proposal yang diajukan 

masyarakat ke Humas PT. Angkasa 

Pura II (Persero) Supadio Kuburaya. 

Penindak lanjutan ini dilakukan 

dengan survey dan evaluasi langsung 

ke lapangan tempat objek yang 

dituju.  

b. Setelah fakta dan data didapat, maka 

Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya 

menyusun rencana atau tindakan - 

tindakan yang akan dilakukan untuk 

melaksanakan CSR tersebut. Dalam 

proses ini, setelah melakukan survey, 

maka Humas langsung menentukan 

siapa yang menjadi sasaran Program 

CSR PT. Angkasa Pura II (Persero) 

Supadio Kuburaya. Setelah itu 

Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya 

membuat proposal untuk diajukan ke 

PT. Angkasa Pura II (Persero) di 

pusat, sebagai bentuk permohonan 

pelaksanaan dan pemberian 

anggaran dari pusat. Kemudian bila 

bentuk programnya adalah 

pemberdayaan masyarakat maka 

akan dilakukan sosialisasi 

ataudiberikan pelatihan terlebih 

dahulu, yang dikira dapat 

mendukung terhadap program yang 

akan dilakukan.  

c. Dalam mengkomunikasikan program 

CSR, PT. Angkasa Pura II (Persero) 

Supadio Kuburaya cenderung 

melakukan sosialisasi dengan 

berkomunikasi secara langsung 

dengan sasaran Program CSR. 

Caranya dengan mendatangi 

langsung sasaran untuk 

menyampaikan pesan - pesan 

mengenai kegiatan CSR yang 

dilaksanakan, manfaat dan makna 

dari kegiatan tersebut. Dalam 

mengkomunikasikan Program CSR, 

Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya juga 

berkoordinasi dengan tim yang ahli 

dalam bidang yang berkaitan dengan 

program yang dilaksanakan. Selain 

itu humas juga menggandeng 

opinion leader daerah setempat, 

demi tercapainya komunikasi yang 

efektif.  

d. Proses evaluasi yang dilakukan 

Humas PT. Angkasa Pura II 
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(Persero) Supadio Kubu Raya yaitu 

dengan memantau atau mengontrol 

kegiatan yang telah dilaksanakan di 

lapangan, biasanya dilakukan satu 

kali dalam satubulan. Jika animo 

masyarakat menurun maka evaluasi 

atau kontrol akan sering dilakukan 

oleh Humas PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya. Dari 

proses evaluasi tersebut diketahui 

beberapa keberhasilan dari 

pelaksanaan program, yang 

diantaranya adalah; Pertama, adanya 

perubahan sikap publik ke 

perusahaan yang ditunjukan dengan 

adanya kepedulian masyarakat pada 

asset perusahaan. Kedua, animo 

masyarakat pada pelaksanaan 

program juga tinggi, yang ditunjukan 

dengan permintaan - permintaan 

program selanjutnya. Terjadi 

perubahan sosial dan ekonomi pada 

masyarakat. 

2. Saran 

Adapun dari penelitian yang penulis 

laksanakan selama  ini, ada beberapa 

harapan yang penulis sampaikan 

melalui saran-saran sebagi berikut. 

a. Dalamproses fact fending dalam 

rangka pelaksanaan  program  CSR, 

diharapkan Humas PT. Angkasa 

Pura II (Persero) Supadio Kuburaya 

dapat menelaah dan melihat  lebih 

dalam apa yang menjadi  kebutuhan 

masyarakat secara  mayoritas. 

Sehingga pelaksanaan program CSR 

dapat benar-benar bermanfaat bagi 

masyarskat yang menjadi. sasaran 

CSR Serta  melakukanpembagian 

anggaran untuk program CSR yang 

efektif dun effisien, agar jangkauan 

kegiatan humas lebih luas dan 

merata. Agar kegiatan tidak 

dilakukan disatu tempat saja. 

b. Dalam  proses perencanaan, 

diharapkan  Humas dapat  

menetukan dengan jelas kegiatan apa 

yang akan dilaksanakan. Agar semua 

berjalan sesuai persetujuan 

perusahaan. Juga perlu 

memperhatikan perencanaan untuk 

anggaran, Agar anggaran yang ada 

dapat di maksimalkan menyebar 

secara merata ke seluruh masyarakat 

yang membutuhkan, Serta tidak 

terkonsentrasi pada satu wilayah 

saja. Dalam perencanaan juga humas 
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harus dapat menentukan dengan 

siapa kegiatan atau program yang 

akan dilaksanakn, nantinya dapat 

memiliki instansi yang tepat untuk 

diajak bekerjasama 

c. Saat mengkomunikasikan program 

CSR berupa Program Kemitraan, 

diharapkan humas lebih menekankan 

pada komunikasi persuasive 

mengenal konsekuensi dan tanggung 

jawab yang ditanggung oleh 

perusahaan dan juga mitra binaan, 

hal ini dilukukan untuk menghindari 

kesalah pahaman mengenai program 

kemitraan, karena sebagian 

masyarakat masih menganggap 

program tersebut sebagai bantuan 

pemerintah. Hal ini akan berimbas 

pada lemahnya tanggung jawab 

mitra binaan dalam melaksanakan 

kewajibannya, yang akan 

mempengaruhi pada bergulirnya 

dana yang ada 

d. Humas  PT. Angkasa Pura II 

(Persero) Supadio Kuburaya 

diharapkan  dapat  

mendokumentasikan secara  rinci 

dan detail dalam dan tertulis 

mengenal seluruh kegiatan yang 

ditakukan dalam pelaksanaan CSR.  

Hal ini sebagai evaluasi terhadap 

strategi yang tetah diterapkan, sebagi 

tolak ukur keberhasilan, juga sebagai 

masukan dalam melaksanakan 

program atau kegiatan selanjutnya. 

Selain itu dengan pendokumentasian  

tersebut juga akan mempermudah 

publik eksternal yang ingin 

mengetahui kegiatan yang telah 

dilakukan. 

e. Penelitian mengenai strategi 

manajemcn Humas dalam 

melaksanakan CSR tentunya tidak 

lepas dari pembahasan-pembahasan 

mengenai strategi-strategi yang 

dilakukan oleh humas, Untuk itu 

diharapkan kepada  pihak akadcmik 

Program Studi ilmu Komunikasi 

Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Tanjungpura pada 

Konsentrasi Humas untuk dapat 

lebih memberikan bahan perkuliahan 

yang cukup dan memadui mengenai 

strategi yang digunakan secara 

keseluruhan dalam kehumasan 

khususnya mengenai Strategi 

Manejemen Humus dalam 

Melaksanakan CSR. 
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